BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, diperoleh
beberapa temuan sebagai berikut:

1. Hasil tes awal (pre-test) menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta
didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen relatif sama sebelum
diberikan perlakuan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas kontrol sebesar
68,00, sedangkan kelas eksperimen sebesar 68,80.

2. Hasil tes akhir (post-test) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
pada kedua kelas. Nilai rata-rata kelas kontrol meningkat menjadi 80,00,
sedangkan nilai rata-rata-kelas eksperimensmeningkat menjadi 91,70.

3. Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini terlihat dari:

a. Nilai rata-rata kelas cksperimen sebesar 91,70, sedangkan kelas
kontrol sebesar 80,00.

b. Nilai tertinggi kelas eksperimen mencapai 100, sedangkan kelas
kontrol 88.

c. Nilai terendah kelas eksperimen sebesar 84, sedangkan kelas kontrol
sebesar 72.

4. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
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didik yang belajar menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media video dengan peserta didik yang belajar
menggunakan model CTL tanpa bantuan media video pada mata pelajaran

Fikih di kelas XI MAN 1 Solok Plus Keterampilan.

. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media video

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh
tersebut ditunjukkan oleh perolehan nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Penerapan model CTL berbantuan media video terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Fikih

dibandingkan penerapan model CTL tanpa bantuan media video.

B. Saran

1.

Diharapkan pendidik/guru fikih, khususnya di MAN 1 Solok dapat
menerapkan model contextual teaching/ and learning berbantuan media
video, karena model initerbuktiimampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Penelitian in1 hanya difokuskan pada ranah kognitif peserta didik. Oleh
karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji hasil belajar
peserta didik secara lebih komprehensif pada tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Diharapkan calon pendidik maupun mahasiswa kependidikan dapat
mengembangkan penelitian lanjutan penerapan model model contextual

teaching and learning berbantuan media video dalam pembelajaran
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